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A. Pedoman Observasi
Penelitian menggunakan metode observasi yang dapat
mempermudah penulis dalam melakukan penelitian. Adapun yang
menjadi pedoman observasi penulis sebagai berikut:
1. Letak Geografis Gereja Toraja Jemaat Gloria Sepang Klasis Makale
Kota.
2. Mengamati proses peribadahan dan jumlah anggota jemaat yang hadir
beribadah setiap minggu.
3. Mengamati pelaksanaan program kerja Majelis Gereja dan pencapaian

dalam setiap periode.



4. Mengamati proses pertumbuhan anggota jemaat baik secara kuantitatif

dan kualitatif.

B. Pedoman Wawancara

Pra Perpecahan

1. Bagaimana keadaan jemaat sebelum perpecahan?

2. Berapa jumlah anggota jemaat sebelum perpecahan?

Pasca Perpecahan

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang perpecahan?

2. Bagaimana kronologi terjadinya perpecahan jemaat?

3. Bagaimana keadaan jemaat pasca terjadinya perpecahan?

4. Berapa jumlah anggota jemaat yang pindah ke gereja lain dan berapa

yang tinggal di jemaat?
Pertumbuhan Jemaat
1. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang gereja yang bertumbuh?
2. Bagaimana majelis gereja menjalankan tugasnya untuk membawa
gereja kepada pertumbuhan?

3. Bagaiamana pendapat Bapak/Ibu terhadap pencapaian yang dialami

oleh Jemaat pasca perpecahan?



HASIL OBSERVASI

Gereja Toraja Jemaat Gloria Sepang Klasis Makale kota berada dalam
Kelurahan Rante, Kecamatan Makale, Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi
Selatan. Jemaat Gloria Sepang berada dalam lingkup pelayanan Klasis Makale
Kota. Saat ini jemaat gloria sepang terdiri dari 4 kelompok pelayanan yaitu
kelompok karuaya, sepang, ledan dan rentetolampung.

Melalui pengamatan penulis sampai saat ini perubahan terus terjadi di
tengah-tengah Jemaat Gloria Sepang melalui pertambahan jumlah anggota
jemaat. Ketekunan anggota jemaat mengikuti kegiatan peribadahan baik
kebaktian hari minggu maupun di kebaktian-kebaktian rumah tangga,
dibandingkan dengan tahun-tahun kemarin terlebih khusus kaum bapak yang
terkadang hanya lima sampai sepuluh orang diluar majelis gereja mengikuti
ibadah hari minggu sekarang mulai bertambah. Begitupun ibadah kebaktian
rumah tangga terkadang kaum bapak hanya tuan rumah sekarang kaum bapak
sudah mulai aktif mengikuti ibadah RT.

Setiap tahun program kerja jemaat selalu menargetkan selesainya satu
pembangunan yang dapat memberikan perubahan. Sesuai pengamatan penulis
setiap tahunnya perubahan selalu terjadi mulai dari pembangunan pastori,
pemasangan plafon dan tegel dalam gedung gereja, pengecatan gedung gereja,
pengadaan sarana prasarana yang menunjang pelayanan dan tahun ini target

penyelesaian kunsistori yang sementara berjalan.



TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara kepada Majelis Gereja dan Anggota Jemaat

No. Pertanyaan Respon
Pra Perpecahan
1 | Bagaimana kondisi | Pnt. Firdaus S. Somalinggi, S.Pd, Pnt. Kristina
Jemaat sebelum | Anning, Pnt. Andarias Pakiding;:

terjadinya perpecahan?

Kegiatan peribadahan berjalan
semestinya  berdasarkan  kelender
gerejawi dan pembangunan tetap
berjalan.

Pelaporan keuangan tidak sistemastis
bahkan kolekte dari kebaktian RT yang
sampai ke bendahara hanya catatan

jumlah.

Dkn. Simon Borea Mangopang:

Jemaat dibawah pelayanan ibu Pdt. Ruth
Meitha Rahayu, S.Th
Wilayah pelayanan belum di bagi dalam

kelompok.




- Kebaktian rumah tangga jemaat, PWGT,
PPGT dan SMGT diadakan satu minggu

sekali

Berapa jumlah anggota
sebelum perpecahan

terjadi?

Dkn. Simon Borea Mangopang, Pnt. Serianti
Panggula, Pnt. Firdaus S. Somalinggi, S.Pd:
- Anggota jemaat ada 65 KK dan jumlah

majelis gereja ada 12 orang.

Pasca Perpecahan

Apa yang Bapak/Ibu

Pnt. Andarias Pakiding;

pahami tentang |- Perpecahan tidak adanya kesehatian
perpecahan? dalam suatu organisasi.
Yohana Pidun, S.Pd
- Keadaan terpisah antara satu dengan yang
lain karena lebih  mengutamakan
kepentingan pribadi.
Bagaimana kronologi | Dkn. Simon Borean Mangopang, Dkn Evendi

terjadinya  perpecahan

jemaat?

Payung, Risal Pagau’, Pnt. Andarias

Pakiding, Pnt. Serianti Panggula:

- Bermula dari permasalahan antara Koster
dengan  seorang anggota  jemaat,

sementara ma’ jama tu tau do gereja na




taek tandai umba susi den tu tai kopi
tibollolan gereja. Yatonna sae tu Rombe na
tiroi nakua bangsia mi ma’kada apa
bangraka na jama te koster na mui tai kopi
titumampelak bang mo. Na rangi koster
tersinggung mi. Tetapi sebenarnya
masalah ini tidak berlangsung lama
karena langsung di pemeloi.

Tapi yatu tomatua alm. M. Paseru male
mpengarui koster sola bainena na majelis
lalo mpabendan pole tempat kebaktian.
Karena yatu tomatua alm. M. Paseru na
kanna siasat gerejawi belanna male ma
selingkuh. Ada rasa tidak terima karena
awal mula berdirinya jemaat bisa dikata
bahwa alm. Ini menjadi salah satu pelopor
berdirinya jemaat.

Naurung male si pengaruan len tu majelis
sia male pengaruhi anggota jemaat
dengan cara male kendekki bongi

banuanna anggota jemaat. Na male ma




ibadah jong sulluk banuanna tomatua A.
Jasuli na mane mengusul rekke BPK
lampabendan tempat kebaktian baru tapi
taek na benni BPK sabak taek pa na ganna’
tu rekenanna. BPK mengambil langkah
untuk memperbaiki hubungan tersebut
dan direspon baik oleh kedua pihak
namun karena adanya keinginan untuk
menjadi seorang pemimpin dalam jemaat
alm. A. Lobo” bersama istri dan beberapa
anggota jemaat mengatakan bahwa
“Manyaman mokan kami tommi male”
sampai di amparan tu surat kaleng “Pergi
tak diantar pulang tak di jemput”. Na tolepa
BPK rampo mpasi pa’kada jemaat pa tetap

bertekat tu tau male sisarak.

Berapa jumlah anggota
jemaat yang pindah dan
berapa yang tinggal di

jemaat?

Pnt. Serianti Panggula, Risal Pagau’:

29 KK tu malena na yatu torrona 36 KK

Ya tu majelis male 9 tau na 3 tu torrona




Bagaimana keadaan
jemaat pasca terjadinya

perpecahan?

Dkn. Simon Borean:

- Hal pertama ya “kurang motu anggota
jemaat”

- Yatonna male mo messarak tu tau male
taek bang apa na patorro sangadinna
yamanna tu catatan keuang. Jadi dalam
hal keuangan bisa dikata bahwa jemaat
tidak memiliki saldo setelah perpecahan.
Tetapi jemaat saat ini tetap mengalami
pertumbuhan, justru keuangan jemaat
tidak pernah mines dan dikelolah
dengan baik untuk pembangunan.
Sehingga dapat dilihat secara nyata
bahwa pembangunan jemaat semakin
pesat jumlah anggota jemaat juga
bertambah dan anggota jemaat mulai
tekun mengikuti kegiatan peribadahan
dalam jemaat.

Pnt. Firdaus S. Somalinggi’, 5.Pd
- Pelayanan kebaktian hari minggu tetap

berjalan di bawah pelayanan 3 orang




majelis gereja yang masih tinggal. Hanya
khusus pelayanan RT vakum dan
berjalan setelah pemilihan majelis

periode berikutnya.

Pert

umbuhan Jemaat

Apa yang Bapak/Ibu
pahami tentang gereja

yang bertumbuh?

Dkn. Simon Borean:

- Den perkembangan yate mai to taek
bangna male ma gereja, mulai mo male
ma gereja.

Dkn. Evendi Payung

- Ada perubahan yang terjadi melihat
pembangunan yang terus berjalan dan
pertambahan jumlah anggota jemaat

yang hadir bribadah.

Bagaimana majelis gereja
menjalankan ~ tugasnya
untuk membawa gereja

kepada pertumbuhan?

Dkn. Evendi Payung:

- Majelis gereja tetap optimis melakukan
pelayanan, walaupun kondisi jemaat
tidak seperti semula dan yang tersisa

hanya catatan keuangan.




- Majelis gereja pertamma-tama melakukan
pendekatan kepada anggota jemaat
melalui perkunjungan.

Pnt. Kristina Anning;:

- Persembahan yang anggota jemaat
kumpulan betul-betul dikelolah untuk
kebutuhan jemaat baik dalam pelayanan
maupun pembangunan gedung gereja.

Risal pagau’”:

- Na utamakan tongan majelis gereja tu
kaparalluanna jemaat susi program-
program kerja umbanna tu paling na
parallui jemaat na menunjang pelayanan
ya di jama dolo.

Yohana Pidun, S.Pd

- Majelis gereja  selalu  menjadikan
pelayanan kepada jemaat sebagai
prioritas, ketika ada anggota jemaat yang
sakit, dalam pergumulan majelis gereja
selalu  mengupayakan = memberikan

pelayanan dan pedampingan.




Bagaiamana  pendapat
Bapak/Ibu terhadap
pencapaian yang dialami
oleh  Jemaat  pasca

perpecahan?

Pnt. Andarias Pakiding:

Pencapaian saat ini yang jemaat alami
tidak semudah yang dibayangkan, semua
butuh proses dan perjuangan yang
panjang. Mulai dari dampak perpecahan,
pemutasian dini pendeta dari jemaat dan

tidak ada pendeta tetap dalam jemaat.

Pnt. Kristina Anning, Risal Pagau, Dkn.

Simon Borean dan Dkn. Evendi Payung:

Pencapaian yang dialami saat ini tidak
lepas dari keberadaan seorang pemimpin
yang bijaksana, arif dalam mengambil
keputusan, mampu melihat kebutuhan
jemaat dan pengelolaan keuang yang

sistematis.
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